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KATA PENGANTAR 

Pemenuhan kebutuhan kedelai nasional dari produksi dalam 

negeri sudah lama diupayakan, baik melalui intensifikasi maupun 

ekstensifikasi. Lahan rawa pasang surut (LPS) menjadi salah satu 

target utama pengembangan kedelai karena tersedia cukup luas, 

dan dicanangkan menjadi lahan pertanian masa depan, penopang 

program Indonesia lumbung pangan dunia.  

Penelitian dan kajian pemanfaatan LPS untuk budidaya kedelai 

sudah banyak dilakukan. Sebagian dari hasil-hasil penelitian tersebut 

telah dirakit menjadi teknologi budidaya sepesifik LPS dan telah 

terbukti keefektifannya.  

Penyusunan naskah ini dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman dan pengetahuan praktis yang berkaitan dengan 

karakteristik LPS dan hubungannya dengan upaya optimalisasi 

produksi kedelai di lahan tersebut. Penulis berupaya menyajikan 

naskah ini dengan bahasa yang mudah dipahami oleh berbagai 

pihak, sehingga dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan, 

praktisi pertanian, dan petani.  

 

Malang, Oktober 2023 

 

Penulis 
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I. PENDAHULUAN 

Kedelai menjadi salah satu dari sembilan komoditas pangan 

strategis, seperti yang tertuang dalam Peraturan Presiden Republik 

Indonesia No. 66 tahun 2021 pasal 4 ayat 1. Hal ini karena kedelai 

merupakan bahan baku utama (97%) tahu dan tempe yang sudah 

menjadi bagian dari menu utama makanan sebagian besar 

penduduk Indonesia. Tempe dan tahu berbahan baku kedelai 

populer sebagai makanan yang ekonomis, mudah diolah, dan kaya 

nutrisi. Tingkat konsumsi tempe dan tahu sepanjang tahun 2017–

2019 berturut-turut adalah 0,15 dan 0,16 kg per kapita per minggu 

(BPS 2020). 

Kebutuhan kedelai nasional mencapai 2,75 juta ton per tahun, 

dan mayoritas dipenuhi dari impor karena produksi kedelai domestik 

memasok sekitar 17% dari total kebutuhan. Pemenuhan kebutuhan 

kedelai nasional menghadapi banyak tantangan, karena produksi 

sulit ditingkatkan akibat luas panen cenderung tetap, dan bahkan 

turun.  

Faktor utama penurunan luas panen kedelai adalah lahan 

penanaman kedelai banyak mengalami transformasi, alih fungsi 

lahan, dan harus bersaing dengan tanaman strategis lainnya, seperti 

padi dan jagung. Selain itu, minat petani menanam kedelai semakin 

turun, karena belum ada kepastian harga, dan keuntungan usaha 

tani kedelai lebih rendah dibandingkan tanaman palawija lainnya. 

Penurunan luas panen kedelai nasional terjadi karena 

penurunan luas kedelai di Pulau Jawa. Meskipun demikian, harapan 

penambahan luas panen kedelai muncul dari luar Pulau Jawa. 

Riniarsi (2018) menunjukkan bahwa kontribusi kedelai dari luar 

Pulau Jawa dalam periode tahun 2016–2018 lebih tinggi (39,7%) 

dibandingkan periode tahun 2000–2015 (30,9%), sedangkan 

kontribusi dari Pulau Jawa terjadi penurunan dari 69,1% menjadi 

60,3%.  
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Pemenuhan defisit kebutuhan kedelai nasional memerlukan 

upaya peningkatan produksi melalui peningkatan produktivitas pada 

sentra-sentra produksi melalui intensifikasi, dan peningkatan luas 

tanam melalui optimasi pemanfaatan lahan rawa pasang surut . 

II. KARAKTERISTIK LAHAN RAWA PASANG SURUT 

2.1 Lahan Rawa Pasang Surut 

Lahan rawa pasang surut (LPS) adalah lahan rawa yang 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut/sungai, terletak dekat pantai. 

Luas LPS di Indonesia mencapai 20,1 juta ha (Suwanda dan Noor 

(2014). Namun demikian, yang sudah dibuka adalah 7,55 juta ha 

(Mulyani et al. 2016). 

Berdasarkan bahan penyusunnya, ada dua jenis tanah yang 

terbentuk pada LPS, yaitu (1) tanah gambut, dan (2) tanah non-

gambut atau tanah mineral basah (Subagyo 2006a). Berdasarkan 

pembentukannya, LPS dikelompokkan menjadi tiga zona yaitu (1) 

zona I, wilayah rawa pasang surut air asin/payau, (2) zona II, wilayah 

rawa pasang surut air tawar, dan (3) zona III, wilayah rawa 

lebak/rawa non pasang surut (Subagyo 2006b). 

Berdasarkan jangkauan air pasang atau tipe luapan air pasang, 

LPS pada Zona I dan II dikelompokkan menjadi empat (Wahyunto et 

al. 2005), yaitu: 

(1) Tipe A: lahan rawa di bagian terendah, selalu terluapi air 

pasang harian, baik pasang besar maupun pasang kecil 

selama musim hujan maupun kemarau; 

(2) Tipe B: lahan rawa di bagian agak lebih tinggi, hanya terluapi 

oleh air pasang besar, dan tidak terluapi oleh pasang kecil 

atau pasang harian, pada musim hujan dapat terluapi oleh air 

hujan, atau air yang berasal dari wilayah hutan gambut; 

(3) Tipe C: lahan rawa yang relatif kering, tidak pernah terluapi 

walaupun oleh pasang besar, air pasang berpengaruh melalui 
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air tanah, karena kedalaman air tanah <50 cm dari permukaan 

tanah;  

(4) Tipe D: lahan yang termasuk kering, tidak pernah terluapi oleh 

air pasang, kedalaman air tanah umumnya >50 cm dari 

permukaan tanah. 

 

Berdasarkan jenis dan kondisi fisiko-kimia tanah, LPS 

dikelompokkan menjadi enam (Wahyunto et al. 2005), yaitu: 

(1) Sulfat Masam Potensial (SMP) 1: kedalaman pirit <50 cm, pH 

tanah >3,5; 

(2) SMP 2: kedalaman pirit 50–100 cm, pH tanah <3,5; 

(3) SMP 3: kedalaman pirit >100 cm, pH tanah <3,5; 

(4) Sulfat Masam Aktual (SMA) 1: kedalaman pirit <100 cm, belum 

memenuhi horison sulfurik, pH>3,5, tetapi sering ada bercak 

berpirit, pH tanah 3,5–4,0; 

(5) SMA 2: kedalaman pirit <100 cm, menunjukkan adanya horizon 

sulfurik, pH tanah >4,0; dan 

(6) SMA 3: kedalaman pirit >100 cm, menunjukkan adanya horizon 

sulfurik, pH tanah 4,0–4,5. 

2.2 Karakteristik Lahan / Tanah 

Karakteristik lahan rawa pasang surut (LPS) yang berpotensi 

berpengaruh buruk terhadap tanaman kedelai adalah: (1) kondisi 

keairan, (2) kemasaman tanah dan Aluminum (Al), (3) status unsur 

hara, dan (4) salinitas tanah. 

2.2.1 Kondisi keairan 

Secara alamiah, tanah di LPS jenuh air atau tergenang 

dangkal sepanjang tahun atau beberapa bulan dalam setahun. 

Kondisi demikian berpotensi menimbulkan masalah cekaman 

kelebihan air, khususnya pada musim hujan. Hal tersebut 

menyebabkan aerasi tanah buruk karena kadar oksigen dalam tanah 
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rendah. Pada kondisi aerasi tanah buruk, kadar ion Fe
2+

, gas H2S 

dan CO2, serta asam-asam organik yang larut dalam air meningkat 

yang dapat meracuni tanaman, dan kemungkinan juga terjadi 

keracunan garam jika air asin masuk ke lahan. Pengaruh salinitas 

akibat masuknya air laut sering terjadi pada LPS tipe B atau 

peralihan dari tipe B ke C, terutama pada musim kemarau. 

2.2.2 Kemasaman tanah dan Aluminum (Al) 

Indikator yang umum digunakan untuk menggambarkan 

kemasaman tanah adalah pH tanah. Ada tiga klasifikasi pH tanah, 

yaitu netral (pH 7,0), masam (pH <7,0), dan basa atau alkalin (pH 

>7,0). Semakin rendah pH berarti semakin masam, dan semakin 

tinggi berarti semakin basa/alkalin. Nilai pH tanah di lapang 

umumnya antara 3,5 hingga 8,5. Kemasaman tanah LPS beragam 

antar lokasi, yaitu dari pH 3,6 hingga pH 5,3 (rata-rata 4,51 ± 0,51). 

Aluminum dapat ditukar (Al-dd) dan kejenuhan Al-dd dari rendah 

hingga sangat tinggi (Tabel 1).  

Tabel 1. pH, Al-dd, dan kejenuhan Al-dd lahan rawa pasang surut 
tipe C dari beberapa lokasi di Lampung, Kalimantan, 
Jambi, dan Sumatera Selatan. 

Nilai pH-H2O Al-dd  
(me/100 g) 

Kejenuhan  
Al-dd (%) 

Minimum 3,60 0,35 2,80 

Maksimum 5,30 13,23 51,60 

Rata-rata 4,58 4,73 21,63 

Standar deviasi 0,51 4,35 16,23 

Jumlah lokasi 24 17 9 

Data diolah dari: Hafif dan Santi (2016), Taufiq et al. (2011a), Subandi (2017), 
Wijanarko dan Taufiq (2016), Annisa dan Nursyamsi (2016), Susilawati et al. 
(2016), Noya et al. (2014), Perkasa et al. (2016), Sulistiyani et al. (2014), Aminah et 
al. (2016), Pujiwati et al. (2016a), Paripurna et al. (2017), Susilawati et al. (2014), 
Imanudin dan Armanto (2012) 
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Pengaruh pH tanah terhadap tanaman dapat bersifat langsung 

dan tidak langsung. Nilai pH tanah yang sesuai untuk kedelai adalah 

5,5–7,5, tetapi optimal 6,5. Uguru et al. (2012) menunjukkan bahwa 

hasil maksimum diperoleh pada pH 6,5, dan hasil cenderung turun 

pada pH >6,5. Hasil kedelai sangat rendah pada pH 3,9–4,5, dan 

hasil meningkat 60%–155% pada pH sekitar 5,0 (Subandi dan 

Wijanarko 2013).  

Pengaruh tidak langsung dari pH berkaitan dengan ketersediaan 

unsur hara makro dan mikro, serta risiko keracunan unsur Aluminum 

(Al), Besi (Fe), dan Mangan (Mn) (Gambar 1). Pada pH <4,5, 

kelarutan ion Al
3+

 dan Fe
2+

 meningkat dan berpotensi meracuni 

tanaman, tetapi pada pH ≥5,5, Al berada dalam bentuk tidak larut 

(Lindsay 1979). Abreu et al. (2003) juga menunjukkan bahwa ion Al
3+

 

pada kompleks pertukaran turun drastis pada pH 5,5. Semakin tinggi 

pH tanah, semakin rendah kadar Al-dd tanah, dan menjadi sangat 

rendah pada pH 5,0–5,5 (Gambar 2). 

 Kadar Al-dd maupun kejenuhannya mempunyai arti penting 

bagi tanaman karena keduanya menjadi indiator tingkat risiko 

keracunan Al. Kadar Al-dd (metode 1 N KCl) dikelompokkan menjadi 

empat, yaitu rendah (<0,5 me/100 g), sedang (0,5–1,0 me/100 g), 

tinggi (1,0–2,5 me/100 g), dan sangat tinggi (>2,5 me/100 g). Al-dd 

yang ideal adalah <50 ppm atau setara 0,55 me/100 g (Botta 2015). 

Hasil biji kedelai masih cukup tinggi pada Al-dd 0,60–1,10 me/100 g, 

tetapi hasil turun 16%–60% pada Al-dd dan kejenuhan Al-dd yang 

lebih tinggi (Tabel 2). Berdasarkan Tabel 6 dan bila batas kritis 

adalah penurunan hasil biji 10%, maka kadar kritis Al-dd adalah 

0,60–1,10 me/100 g. Hasil biji kedelai sangat rendah pada pH 3,8 

dan kejenuhan Al-dd 65%, namun hasil meningkat 500% dan 700% 

berturut-turut pada pH 4,4 dengan Al-dd 17%, dan pH 5,0 dengan 

Al-dd 7% (Koesrini et al. 2015).  
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Gambar 1. Hubungan pH tanah dengan ketersediaan unsur hara. 
Semakin lebar garis berarti ketersediaan semakin 
tinggi, dan sebaliknya (diadaptasi dari Foth 1990). 

 

(A) (B) 

Gambar 2. Hubungan Al-dd dengan pH tanah pada lahan rawa 
pasang surut tipe C di Jambi (A) dan lahan kering masam 
di Lampung (B). (Sumber: Taufiq et al. 2008; Taufiq dan 
Wijanarko 2012) 

 

0.0

1.0

2.0

3.0

4.0

5.0

3.0 3.5 4.0 4.5 5.0 5.5 6.0

A
l-
d
d
 (

m
e
/1

0
0
 g

) 

pH tanah 

0.0
0.2
0.4
0.6
0.8
1.0
1.2
1.4
1.6

3.0 3.5 4.0 4.5 5.0 5.5 6.0

A
l-
d
d
 (

m
e
/1

0
0
 g

) 

pH tanah 



7 |  

Tabel 2. Hasil biji kedelai pada beberapa kadar Al- dd dan 
kejenuhan Al lahan rawa pasang surut. 

Al-dd 
(me/100 g) 

Kejenuhan 
Al (%) 

Hasil biji 
(t/ha) 

Penurunan 
hasil (%) 

Sumber 

0,63 12,90 1,72  Wijanarko 
dan 

 Taufiq (2016) 
1,14 20,91 1,43 16,9 

2,15 34,12 1,30 24,4 

2,54 36,92 1,14 33,7 

3,13 47,93 0,69 59,9 

1,10 15,30 1,80  Koesrini dan 
William 
(2004) 

1,60 17,92 1,51 16,1 

3,60 28,55 1,02 43,3 

 

Pada LPS, tanaman kedelai berpeluang mengalami cekaman 

ganda, yaitu cekaman pH rendah dan sekaligus cekaman yang 

diakibatkan oleh pH rendah seperti keracunan unsur Al, Fe, dan Mn, 

serta kekahatan (defisiensi) unsur hara N, P, K, Ca, dan Mg 

(Gambar 10).  

2.2.3 Status unsur hara 

Lahan rawa pasang surut (LPS) umumnya miskin unsur hara 

makro P, K, Ca, dan Mg maupun hara mikro Cu, Zn, dan B (Noor 

2004; Taufiq et al. 2011a; Wijanarko et al. 2016; Wijanarko dan 

Taufiq 2016). Dari analisis tanah LPS dari berbagai lokasi (Tabel 3) 

dan dibandingkan dengan syarat untuk tanaman kedelai (Tabel 4) 

menunjukkan bahwa status N termasuk cukup, sedangkan P, K, Ca, 

dan Mg beragam dari sangat rendah hingga tinggi. 
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Tabel 3. Status unsur hara tanah lahan rawa pasang surut tipe C 
dari beberapa lokasi. 

Nilai N total 
(%) 

P-Bray 
1 (ppm 
P2O5) 

K-dd Na-dd Ca-dd Mg-dd 

............ (me/100g) ................. 

Minimum 0,11 0,23 0,12 0,09 0,85 0,15 

Maksimum 1,85 180,40 0,71 0,80 16,11 3,79 

Rata-rata 0,42 41,41 0,28 0,37 4,37 1,49 

Standar 
deviasi 

0,46 39,82 0,16 0,22 3,89 1,12 

Jumlah lokasi 23 22 23 23 17 16 

Data diolah dari sumber: Hafif dan Santi (2016), Taufiq et al. (2011a), Subandi 
(2017), Wijanarko dan Taufiq (2016), Annisa dan Nursyamsi (2016), Susilawati et al. 
(2016), Noya et al. (2014), Perkasa et al. (2016), Sulistiyani et al. (2014), Aminah et 
al. (2016), Pujiwati et al. (2016a), Paripurna et al. (2017), Susilawati et al. (2014), 
Imanudin dan Armanto (2012) 

Tabel 4. Klasifikasi status unsur hara untuk kedelai. 

Unsur 
hara 

Metode 
analisis 

Satuan Klasifikasi Sumber 

Batas 
kritis 

Rendah Tinggi Optimal 

N Kjeldahl %  <0,1   1 

P2O5 Bray 1 ppm  6–10    1 

P2O5 Bray 1 ppm   <8 >20  2 

P2O5 Bray 1 ppm   <5 23  3 

K NH4-

asetat  

me/100 

g 

0,2–0,3    4 

Mg NH4-

asetat  

me/100 

g 

   1,4 1 

Ca NH4-

asetat  

me/100 

g 

 2-5  2,8 1,5 

Keterangan: 1) Fageria (2009); 2) Nursyamsi dan Fajri (2004); 3) Wijanarko 
dan Sudaryono (2007); 4) Nursyamsi (2006); 5) Blakemore et 
al. (1987) 

2.2.4 Salinitas Tanah 

Lahan rawa pasang surut (LPS) yang terpengaruh salinitas 

dengan tingkat agak salin hingga salin mencapai 39% dari luas total 

20,1 juta ha (Suwanda dan Noor 2014). Tingkat salinitas dapat dinilai 

berdasarkan daya hantar listrik (DHL) tanah. Tanah salin pada 
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umumnya mempunyai pH >7,5 dan bahkan mencapai pH 8,5 dengan 

kadar Na dan kejenuhan Na tinggi. 

Cekaman salinitas pada tanaman kedelai merusak rambut akar, 

menghambat perkembangan bintil akar (Duzan et al. 2004), 

menurunkan fiksasi N (Mudgal 2004), dan serapan N (Van Hoorn et 

al. 2001). Penurunan serapan N terjadi karena penurunan 

leghaemoglobin dalam bintil akar dan meningkatnya aktivitas enzim 

nitrat reduktase (Abd-El Baki et al. 2000; Flores et al. 2000), serta 

aktivitas enzim nitrogenase (Amirjani 2010). Cekaman salinitas 

mengakibatkan hasil kedelai sangat rendah karena jumlah polong 

sedikit, ukuran biji kecil, dan banyak tanaman yang mati (Putri et al.  

2017; Taufiq et al. 2019). 

III. KUNCI BUDIDAYA KEDELAI 
PADA LAHAN RAWA PASANG SURUT 

Berdasarkan karakteristik lahan rawa pasang surut (LPS), maka 

kunci keberhasilan budidaya kedelai pada lahan tersebut adalah: (a) 

penggunaan varietas adaptif, (b) ameliorasi tanah melalui 

pengapuran dan pemberian bahan organik, dan (c) pemupukan N, P, 

K. 

3.1. Varietas Adaptif 

Penggunaan varietas adaptif merupakan salah satu komponen 

penting dalam budidaya kedelai pada LPS. Varietas adaptif LPS 

adalah varietas yang dapat beradaptasi terhadap kondisi umum 

LPS, yaitu toleran terhadap kondisi eksisting lahan seperti kondisi 

jenuh air, kemasaman (pH dan Al), dan salinitas. Indikator adaptasi 

yang paling mudah terlihat adalah mampu bertahan hidup dan 

tumbuh baik, serta memberikan capaian hasil (produktivitas) yang 

cukup tinggi.  

Hingga tahun 2022, ada empat varietas yang dirakit untuk dapat 

beradaptasi pada LPS, yaitu Menyapa, Lawit, Depas 1, dan Depas 2. 

Meskipun demikian, banyak varietas kedelai yang terbukti dapat 
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memberikan hasil yang tinggi pada LPS, asalkan dikelola dengan 

baik. Varietas Anjasmoro, Dega 1, Dena 1, Deja 2, dan Devon 1 

produktivitasnya mencapai lebih dari 2,1 t/ha pada LPS di Jambi. 

Produktivitas varietas Dering 1 pada LPS Barito Kuala dapat 

mencapai 2,8 t/ha. Varietas Deja 1 dan Deja 2 merupakan varietas 

yang toleran kondisi jenuh air dengan potensi hasil 2,7 t/ha. Varietas 

Anjasmoro, Dega 1, dan Dena 1 juga relatif toleran terhadap salinitas. 

Keragaan karakter agronomi varietas-varietas tersebut disajikan 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Karakter agronomi varietas unggul kedelai adaptif lahan 
rawa pasang surut. 

No. Varietas Tahun 
pelepasan 

Umur 
masak 
(hari) 

Bobot 
100 biji 

(g) 

Potensi 
hasil (t/ha) 

1 Burangrang 1999 82 17,00 2,50 

2 Lawit 2001 84 10,50 1,93 

3 Menyapa 2001 85 9,10 2,03 

4 Anjasmoro 2001 90 15,3 2,25 

5 Tanggamus 2001 88 11,00 1,22 

6 Panderman 2003 85 18,00 2,37 

7 Dering 1 2012 81 10,70 2,80 

8 Dena 1 2014 78 14,30 2,90 

9 Devon 1 2015 83 14,30 3,09 

10 Dega 1 2016 71 22,98 3,82 

11 Deja 1 2017 79 12,90 2,87 

12 Deja 2 2017 80 14,80 2,75 

13 Demas 2 2019 77 14,99 3,27 

20 Demas 3 2019 76 14,40 2,88 

21 Dering 2 2019 76 14,80 3,32 

22 Dering 3 2019 70 13,90 2,99 

23 Depas 1 2020 83 11,93 2,84 

24 Depas 2 2020 84 11,37 2,94 

3.2. Ameliorasi Tanah 

Ameliorasi tanah menjadi kunci keberhasilan budidaya kedelai 

pada LPS. Tujuan ameliorasi untuk meningkatkan pH tanah dan 

menurunkan konsentrasi unsur-unsur yang dapat bersifat toksik bagi 
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tanaman seperti Al, Fe, dan Mn. Bahan yang terbukti efektif 

meningkatkan pH dan menetralisir toksisitas Al adalah yang 

mengandung Ca maupun Mg, seperti dolomit [CaMg(CO3)2] dan 

kalsit (CaCO3).  

Selain dengan pengapuran, peningkatan pH dan penurunan Al-

dd dapat dilakukan dengan pemberian pupuk organik (Wijanarko et 

al. 2016), pemberian asam humat komersial maupun yang diekstrak 

dari bahan organik dan kompos (Winarso dan Taufiq 2011; Ifansyah 

2013). Efek kompos untuk menetralisir Al-dd dapat bertahan lebih 

lama dibandingkan menggunakan asam humat (Wahyudi 2007).  

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi dolomit 0,75 

t/ha meningkatkan hasil kedelai 24%, dan hasil meningkat 30% bila 

disertai pupuk kandang 1 t/ha (Taufiq et al. 2011a). Aplikasi dolomit 

5 t/ha meningkatkan hasil kedelai 55%, dan meningkat 342% bila 

disertai pupuk kandang 2,5 t/ha (Wijanarko et al. 2016).  

3.3. Pemupukan 

Kesuburan tanah LPS sangat beragam, dan pada umumnya 

mengandung unsur hara makro N, P, dan K rendah. Oleh karena itu, 

pemupukan N, P, K berperan penting meningkatkan hasil kedelai. 

Pada LPS di Kalimantan Tengah, pemupukan N dosis 37,5 kg 

N/ha meningkatkan hasil kedelai 44%, dan pemupukan P dosis 45 

kg P2O5/ha dengan cara larikan, sebar, maupun tugal meningkatkan 

hasil 26–49% (Anwar 2014). Pada LPS di Jambi, pemupukan 22,5 

kg N/ha + 36 kg P2O5/ha meningkatkan hasil 48% dengan, dan hasil 

meningkat 53% dengan pemupukan 45 kg N/ha + dolomit 0,75 t/ha 

(Taufiq et al. (2011a). Hasil yang tinggi juga diperoleh dengan 

pemupukan Phonska 15-15-15 dosis 200 kg/ha, dan dosis Phonska 

cukup 100 kg/ha bila disertai dolomit 0,75 t/ha + pupuk kandang 1 

t/ha (Gambar 3).  



12 |  

0.0

0.5

1.0

1.5

2.0

2.5

0 100 150 200 300

H
a
s
il 

b
iji

 (
t/

h
a
) 

Dosis Phonska (kg/ha) 

tanpa dolomit

0,75 dolomit + 1 pukan (t/ha)

 

Gambar 3. Hasil biji kedelai varietas Anjasmoro dengan 
pemupukan Phonska, dolomit, dan pupuk kandang 
pada lahan rawa pasang surut tipe C di Jambi. 
(Sumber: Taufiq et al. 2011b) 

IV. TEKNOLOGI BUDIDAYA 

Berikut adalah beberapa contoh cara budidaya kedelei pada 

lahan pasang surut yang sudah diuji keefektifannya dalam 

meningkatkan produktivitas.  

4.1. Teknologi Budidaya ISDP 

Teknologi budidaya ISDP dikembangkan oleh Proyek Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian Rawa Terpadu (ISDP, Integrated 

Swampland Development Project). Produktivitas kedelai dengan 

teknologi budidaya tersebut mencapai 2 t/ha (Swastika et al. 1997). 

Uraian paket teknologinya adalah sebagai berikut: 

1. Lahan ditata mengikuti model surjan dan model tegalan. Pada 

model surjan, kedelai pada musim hujan ditanam pada guludan, 

sedangkan pada musim kemarau ditanam di guludan dan 

tabukan. Pada model tegalan, kedelai ditanam pada lahan yang 

dilengkapi saluran cacing (kemalir). 

2. Pengolahan tanah dilakukan dua kali. Kedalaman pengolahan 

tanah di lahan potensial dan sulfat masam sekitar 20 cm, 
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sedangkan di lahan gambut sekitar 10 cm tanpa pembalikan. 

Tanah diratakan menggunakan garu, kemudian dibuat saluran 

cacing (kemalir) setiap 6–10 m dengan lebar 30 cm dan 

kedalaman 30 cm. 

3. Menggunakan varietas kedelai unggul dan adaptif.  

4. Benih ditanam secara tugal, jarak tanam 40 cm × 20 cm, 2–3 biji 

per lubang, kemudian ditutup dengan tanah. Sebelum tanam, 

benih diinokulasi dengan rhizobium 7,5 g setiap 1 kg benih, atau 

menggunakan tanah bekas tanaman kedelai sebanyak 1 kg 

untuk 9 kg benih. Penjarangan menjadi 2 tanaman/rumpun 

dilakukan pada umur 1–2 minggu. 

5. Pemupukan pada tipologi potensial menggunakan kapur 500 kg, 

23 kg N + 45 kg P2O5 + 45 kg K2O per hektar. Pada tipologi 

sulfat masam dan bergambut menggunakan kapur 1 ton/ha, 23 

kg N + 45 kg P2O5 + 60 kg K2O per hektar. Kapur dilarik 

bersamaan dengan pemberian pupuk pada saat tanam. 

6. Penyiangan untuk mengendalikan gulma dilakukan pada saat 

tanaman berumur 2–3 minggu dan 5–6 minggu. Penyiangan 

secara manual atau dengan herbisida. 

7. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan sesuai kebutuhan. 

4.2. Teknologi Budidaya PTT 

Teknologi budidaya PTT adalah teknologi budidaya kedelai 

pada LPS tipe C dan tipe D yang dikembangkan berdasarkan 

pendekatan Pengelolaan Tanaman dan Sumber Daya Terpadu 

(PTT). Produktivitas kedelai dengan teknologi budidaya PTT 

mencapai 2,1–2,8 t/ha, atau 26–30% lebih tinggi dari produktivitas 

dengan budidaya eksisting, dengan nisbah B/C 1,7–2,4 (Taufiq et al. 

2008; Taufiq et al. 2011b). 

Uraian paket teknologi PTT adalah sebagai berikut: 

1. Pada lahan tipe C: Jerami padi dibersihkan, tanpa pengolahan 

tanah. Sebelum penanaman, lahan disemprot herbisida kontak. 
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Saluran drainase dibuat setiap 3–4 m disesuaikan kondisi 

lahan. 

2. Pada lahan tipe D: Lahan dibersihkan, dilakukan pengolahan 

tanah. Saluran drainase dibuat setiap 3–4 m atau disesuaikan 

kondisi lahan. Sebelum penanaman, lahan disemprot herbisida 

kontak.  

3. Menggunakan varietas kedelai yang adaptif. Benih ditanam 

secara tugal, jarak tanam 40 cm × 15 cm, 2–3 biji/lubang. 

4. Ameliorasi tanah menggunakan dolomit dosis 300–750 kg/ha 

dan pupuk kandang 1 t/ha. Dolomit dan pupuk kandang 

dicampur rata, kemudian diaplikasikan pada saat tanam 

sebagai penutup benih. 

5. Dosis pemupukan 22,5 kg N + 36 kg P2O5 + 30 kg K2O per 

hektar. Semua pupuk dicampur dan diaplikasikan     dengan cara 

disebar pada saat tanaman berumur 15–20 hari. Dapat juga 

menggunakan pupuk NPK (15-15-15) dosis 100-150 kg/ha. 

6. Pengendalian gulma: Dilakukan pada umur 20 hari dan 45 hari 

menggunakan herbisida kontak dengan sprayer yang nozelnya 

diberi corong pelindung agar tidak mengenai  tanaman kedelai. 

7. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan berdasarkan 

pemantauan, menggunakan pestisida kimia sesuai kondisi 

hama/penyakit. 

4.3. Teknologi Budidaya KEPAS 

Teknologi budidaya KEPAS (teknologi budidaya kedelai lahan 

rawa pasang surut) merupakan pengembangan dari teknologi 

budidaya PTT. 

Uraian teknologi KEPAS sebagai berikut: 

1. Pada lahan tipe C: Jerami padi dibersihkan, lahan disemprot 

herbisida kontak, tanpa pengolahan tanah. Saluran drainase 

dibuat setiap 2,3–3,0 m atau disesuaikan kondisi lahan. 
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2. Pada lahan tipe D: Lahan dibersihkan, kemudian dilakukan 

pengolahan tanah. Saluran drainase dibuat setiap 3–4 m 

disesuaikan kondisi lahan. Sebelum penanaman, lahan 

disemprot herbisida kontak.  

3. Menggunakan varietas adaptif. Benih kedelai ditanam secara 

tugal, jarak tanam 40 cm × 15 cm, 2–3 biji/lubang. Sebelum 

ditanam, benih dicampur insektisida berbahan aktif fipronil, atau 

tiametoksam untuk mencegah serangan lalat kacang atau 

hama pemakan benih.  

4. Ameliorasi tanah menggunakan 750 kg/ha dolomit dan pupuk 

kandang 1 t/ha. Dolomit dan pupuk kandang dicampur, 

kemudian diaplikasikan saat tanam sebagai penutup benih. 

5. Pemupukan P dosis 36–50 kg/ha P2O5 disebar saat tanam, dan 

22.5 kg/ha NPK 15-15-15 diaplikasikan pada umur 15–20 hari 

dengan cara disebar di antara barisan tanaman. 

6. Pengendalian gulma dilakukan dua kali, yaitu pada umur 15–20 

hari dan 40–45 hari menggunakan herbisida bahan aktif 

fenoxaprop-ethyl (sistemik dan kontak, selektif gulma golongan 

rumput-rumputan, relatif aman untuk tanaman kedelai). Dapat 

juga menggunakan herbisida bahan aktif parakuat diklorida 

(kontak, purna tumbuh) maupun isopropil amina glifosat 

(sistemik, purna tumbuh), penyemprotan dengan sprayer yang 

nozelnya dikasih corong agar tidak mengenai tanaman kedelai. 

7. Pengendalian hama dan penyakit pada umur sekitar 7 hari 

dengan insektisida bahan aktif fipronil untuk mencegah hama 

lalat kacang. Pengendalian selanjutnya menggunakan pestisida 

kimia disesuaikan dengan kondisi serangan hama dan penyakit. 

 

Budidaya kedelai teknologi KEPAS pada LPS di Jambi 

menggunakan varietas Anjasmoro produktivitasnya rata-rata 2,3 t/ha, 

sedangkan di Kalimantan Selatan rata-rata 1,9 t/ha (Gambar 4). 

Biaya usaha tani di Jambi Rp 10.224.000/ha (34,1% saprodi dan 

65,9% tenaga kerja), sedangkan di Kalimantan Selatan Rp 
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11.115.000/ha (29,0% saprodi dan 71,0% tenaga kerja). Titik impas 

(Break Even Point, BEP) produksi di Jambi dicapai pada 

produktivitas 1,14 t/ha, dan di Kalimantan Selatan 1,31 t/ha (Taufiq 

et al. 2019). 

 

Gambar 4. Produktivitas kedelai menggunakan teknologi KEPAS 
pada petani kooperator pada lahan rawa pasang surut di 
Jambi dan Kalimantan Selatan tahun 2018. (Sumber: 
Taufiq et al. 2019) 

4.4. Teknologi Budidaya Jenuh Air (BJA) 

Teknologi budidaya jenuh air (BJA) dikembangkan oleh 

Ghulamahdi (2011). Produktivitas kedelai di Sumatera Selatan 

dengan teknologi BJA adalah 2,0–3,5 t/ha dengan varietas 

Tanggamus (tiga petani kooperator) dan 2,4–2,5 t/ha dengan 

varietas Anjasmoro (dua petani kooperator). Pada pengujian di 

Jambi menggunakan kedelai hitam dengan produktivitas 2,1 t/ha, 

R/C rasio 1,2; B/C rasio 0,19 (Lestari 2018).  

Uraian paket teknologi BJA adalah sebagai berikut: 

1. Lahan diolah ringan, kapur 2 t/ha, 72 kg P2O5 + 60 kg K2O per 

hektar diberikan secara sebar dan dicampur dengan tanah 

sedalam 5 cm. Lahan didiamkan selama 1 minggu. 
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2. Bedengan dibuat selebar 2–4 m, dengan ketinggian permukaan 

air 15–20 cm di bawah permukaan tanah. Saluran air dibuat 

selebar 30 cm dan sedalam 25 cm. 

3. Varietas yang digunakan adalah Tanggamus dan Anjasmoro. 

4. Sebelum penanaman, benih dicampur dengan inokulan 

Rhizobium sp. dan insektisida untuk mengatasi lalat bibit. Benih 

ditanam secara tugal sedalam 1–2 cm, jarak tanam 20 cm ×  25 

cm, 2 biji/lubang, atau populasi 400.000 tanaman/ha. 

5. Pemeliharaan meliputi menjaga kecukupan air sesuai 

kedalaman muka air. Pengairan diberikan sejak tanam sampai 

panen dengan memanfaatkan curah hujan dan saluran 

sekunder. Jika daun mengalami pemudaran warna hijau, dapat 

dilakukan penyemprotan N melalui daun pada umur 2–4 minggu 

dengan dosis 7,5 g Urea/L air.  

6. Pengendalian gulma, hama, dan penyakit dilakukan sesuai 

kondisi di lahan. 

V. PENUTUP 

LPS dapat dijadikan areal perluasan tanam kedelai, karena 

tersedia cukup luas dan dapat menghasilkan produktivitas kedelai 

diatas 2 t/ha jika dikelola dengan baik. Pengembangan kedelai 

mempunyai peluang keberhasilan tinggi apabila dilakukan pada 

lahan tipe C dan tipe D, atau peralihan dari tipe B ke tipe C. 

Teknologi budidaya kedelai yang layak secara teknis dan ekonomis 

pada tipe lahan tersebut telah tersedia, sehingga produktivitas 

kedelai dapat dioptimalkan.  

Dukungan kebijakan harga jual kedelai yang layak perlu 

diimplementasikan, agar memberi dampak nyata bagi peningkatan 

kesejahteraan petani serta peningkatan produksi kedelai nasional. 

Selain itu, diperlukan dukungan ketersediaan benih varietas unggul 

kedelai yang adaptif dan sarana produksi terutama kapur/dolomit, 

pupuk, dan pestisida.  
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